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Abstrak 

Transformasi digital telah mengubah pola komunikasi lembaga pendidikan dan 

menempatkan hubungan masyarakat (humas) sebagai fungsi strategis dalam 

membangun citra lembaga dan kepercayaan publik. Namun, penelitian mengenai 

hubungan antara fungsi humas, strategi komunikasi, citra lembaga, dan kepercayaan 

publik masih cenderung dilakukan secara parsial sehingga belum menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran strategis 

manajemen hubungan masyarakat dalam membangun citra lembaga dan kepercayaan 

publik pada lembaga pendidikan di era digital. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode library research. Data diperoleh melalui penelusuran 

literatur dari Google Scholar, DOAJ, Garuda, dan Dimensions, kemudian dianalisis 

menggunakan sintesis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa humas telah 

bergeser dari fungsi penyampai informasi menjadi relationship builder yang 

mengelola hubungan dengan stakeholder melalui komunikasi dua arah, komunikasi 

partisipatif, dan pemanfaatan media digital. Temuan juga menunjukkan bahwa citra 

lembaga berperan sebagai penghubung antara aktivitas komunikasi humas dan 

terbentuknya kepercayaan publik melalui transparansi, akuntabilitas, dan keterlibatan 

stakeholder. Selain itu, disinformasi, krisis reputasi digital, dan keterbatasan 

kompetensi digital menjadi tantangan utama humas pendidikan. Penelitian ini 

menawarkan sintesis konseptual yang mengintegrasikan teori humas, stakeholder, 

citra organisasi, dan kepercayaan dalam menjelaskan pembentukan citra dan 

kepercayaan publik pada lembaga pendidikan di era digital.  
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Kata Kunci: hubungan masyarakat, citra lembaga, kepercayaan publik, 

stakeholder, pendidikan digital. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara lembaga pendidikan 

membangun hubungan dengan masyarakat. Keberhasilan lembaga pendidikan saat ini 

tidak lagi hanya ditentukan oleh kualitas akademik (Briggs & Wilson, 2007), prestasi 

peserta didik (Maringe, 2006), atau ketersediaan sarana prasarana (Ivy, 2001), tetapi 

juga oleh kemampuan membangun citra positif dan memperoleh kepercayaan publik 

(Nguyen & LeBlanc, 2001). Dalam situasi persaingan yang semakin kompetitif, 

masyarakat memiliki akses yang luas untuk membandingkan kualitas layanan antar 

lembaga pendidikan melalui berbagai platform digital. Kondisi tersebut menjadikan 

hubungan masyarakat (humas) sebagai fungsi strategis yang berperan dalam 

mengelola komunikasi, membangun reputasi, dan memperkuat hubungan antara 

lembaga pendidikan dengan para pemangku kepentingan (Febriani dkk., 2025; 

Mardiyah dkk., 2023). 

Transformasi digital telah memperluas ruang komunikasi lembaga pendidikan 

melalui media sosial, website institusi, dan berbagai platform komunikasi daring. Di 

satu sisi, perkembangan tersebut membuka peluang bagi lembaga pendidikan untuk 

memperkenalkan program unggulan, prestasi, dan inovasi secara lebih luas. Namun di 

sisi lain, penyebaran informasi negatif, disinformasi, dan krisis reputasi dapat dengan 

cepat memengaruhi persepsi masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Oleh karena 

itu, pengelolaan humas tidak lagi dipandang sebagai fungsi administratif yang 

berorientasi pada publikasi informasi, tetapi sebagai instrumen manajerial yang 

menentukan keberhasilan organisasi dalam membangun citra dan kepercayaan publik. 

Penelitian ini menggunakan Excellence Theory of Public Relations yang 

dikembangkan oleh Grunig dan Hunt sebagai teori utama (J. E. Grunig, 2024; J. 

Grunig & Hunt, 1984). Teori ini menegaskan bahwa efektivitas organisasi ditentukan 

oleh kemampuan membangun komunikasi dua arah yang simetris antara organisasi 

dan publiknya. Dalam konteks pendidikan, komunikasi yang dialogis memungkinkan 

terciptanya saling pengertian, dukungan stakeholder, dan kepercayaan publik 

terhadap lembaga pendidikan. Untuk memperkuat analisis, penelitian ini juga 

menggunakan Stakeholder Theory Freeman, Bridoux dan Stoelhorst (Bridoux & 

Stoelhorst, 2016; Freeman dkk., 2017), yang menekankan pentingnya pengelolaan 

hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan; Organizational Image Theory 

(Jefkins), yang menjelaskan proses pembentukan citra organisasi melalui pengalaman 
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dan informasi yang diterima publik; serta Commitment-Trust Theory (Morgan & 

Hunt), yang menjelaskan bahwa kepercayaan publik terbentuk melalui integritas, 

konsistensi, keterbukaan, dan kredibilitas organisasi. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa humas memiliki kontribusi 

penting dalam pengembangan lembaga pendidikan. Hakim menemukan bahwa 

manajemen humas berperan dalam memperkuat hubungan sekolah dan masyarakat. 

Sandyakala menunjukkan bahwa aktivitas public relations berkontribusi terhadap 

peningkatan citra lembaga pendidikan melalui komunikasi yang efektif. Marpaung 

dkk. menjelaskan bahwa manajemen humas dan layanan publik mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan melalui penguatan hubungan dengan masyarakat. 

Penelitian Hakim dan Rozi juga menunjukkan bahwa strategi humas yang terencana 

mampu meningkatkan minat masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Sementara 

itu, Illah dkk. menemukan bahwa program humas yang sistematis dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan madrasah, sedangkan 

Iman dkk. dan Alim dkk. menegaskan bahwa public relations berperan dalam 

meningkatkan daya saing, citra, dan kepercayaan publik terhadap lembaga 

pendidikan. 

Meskipun demikian, telaah terhadap penelitian terdahulu menunjukkan adanya 

beberapa kesenjangan penelitian. Pertama, sebagian besar penelitian masih mengkaji 

fungsi humas, strategi komunikasi (Purwanto dkk., 2023a), citra lembaga (Norman 

dkk., 2023), atau kepercayaan publik secara parsial (Aliatus Zaman dkk., 2025a; 

Rosmayani dkk., 2025). Kedua, penelitian sebelumnya umumnya menggunakan satu 

perspektif teoritis sehingga belum menjelaskan hubungan antara komunikasi, 

stakeholder, citra organisasi, dan kepercayaan publik secara terintegrasi (Aliatus 

Zaman dkk., 2025b; Purwanto dkk., 2023b; Rosmayani dkk., 2025). Ketiga, 

mayoritas penelitian dilakukan dalam konteks studi kasus tertentu sehingga belum 

menghasilkan sintesis konseptual yang komprehensif mengenai bagaimana humas 

membentuk citra dan kepercayaan publik pada lembaga pendidikan (Mabrur & 

Hefniy, 2025). Keempat, kajian mengenai transformasi peran humas dalam 

menghadapi tantangan komunikasi digital masih relatif terbatas, padahal perubahan 

teknologi telah mengubah secara fundamental pola interaksi antara lembaga 

pendidikan dan masyarakat (Putri dkk., 2025a). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa 

sintesis konseptual yang mengintegrasikan Excellence Theory of Public Relations, 

Stakeholder Theory, Organizational Image Theory, dan Commitment-Trust Theory 

untuk menjelaskan hubungan antara fungsi humas, strategi komunikasi, citra 

lembaga, dan kepercayaan publik pada lembaga pendidikan di era digital. Berbeda 
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dengan penelitian terdahulu yang cenderung membahas variabel-variabel tersebut 

secara terpisah, penelitian ini menempatkannya dalam satu kerangka analisis yang 

saling terhubung sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai kontribusi humas terhadap reputasi dan legitimasi sosial lembaga 

pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

bagaimana peran strategis manajemen hubungan masyarakat dalam membangun citra 

lembaga dan kepercayaan publik pada lembaga pendidikan di era digital? Adapun 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis humas, strategi 

komunikasi yang digunakan, kontribusinya terhadap pembentukan citra lembaga dan 

kepercayaan publik, serta berbagai tantangan yang dihadapi humas pendidikan dalam 

konteks transformasi digital. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian 

manajemen humas pendidikan sekaligus menjadi rujukan bagi pengelola lembaga 

pendidikan dalam merancang strategi komunikasi yang efektif untuk memperkuat 

reputasi dan kepercayaan publik secara berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) yang bertujuan untuk menganalisis secara 

komprehensif peran strategis manajemen hubungan masyarakat dalam membangun 

citra dan kepercayaan publik pada lembaga pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena 

fokus penelitian diarahkan pada kajian konseptual melalui penelaahan berbagai 

sumber literatur yang relevan dengan tema penelitian. Data penelitian berupa data 

sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal nasional terakreditasi dan jurnal 

internasional bereputasi, buku akademik, prosiding ilmiah, serta dokumen ilmiah lain 

yang membahas hubungan masyarakat, komunikasi organisasi, citra lembaga, 

kepercayaan publik, dan manajemen pendidikan. Literatur yang digunakan 

diprioritaskan berasal dari publikasi lima tahun terakhir untuk memastikan 

keterbaruan kajian, meskipun beberapa karya klasik yang menjadi landasan teoritis 

tetap digunakan sebagai rujukan utama. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri, 

mengidentifikasi, menyeleksi, dan mengkaji berbagai sumber pustaka yang relevan 

melalui basis data ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ, Garuda, dan Dimensions. 

Proses seleksi literatur dilakukan berdasarkan kesesuaian tema, kualitas publikasi, 

keterbaruan penelitian, serta kontribusinya terhadap pembahasan mengenai fungsi 

humas, strategi komunikasi, program kerja, citra lembaga pendidikan, dan 

kepercayaan publik. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan menggunakan 
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kerangka teoritis yang mengintegrasikan Excellence Theory of Public Relations dari 

Grunig dan Hunt, Stakeholder Theory dari Freeman, Organizational Image Theory 

dari Jefkins, serta Commitment-Trust Theory dari Morgan dan Hunt sebagai pisau 

analisis untuk memahami hubungan antara aktivitas humas, pembentukan citra 

lembaga, dan penguatan kepercayaan publik. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik qualitative content 

analysis yang dipadukan dengan pendekatan thematic synthesis. Analisis dilakukan 

melalui proses reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi, dan sintesis temuan untuk 

mengidentifikasi pola hubungan antara fungsi humas, strategi komunikasi, citra 

organisasi, dan kepercayaan publik dalam konteks lembaga pendidikan. Untuk 

menjamin kredibilitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai literatur yang memiliki fokus kajian serupa serta 

melakukan cross-checking terhadap temuan-temuan penelitian terdahulu. Melalui 

proses tersebut, penelitian ini menghasilkan sintesis konseptual yang komprehensif 

mengenai peran strategis manajemen hubungan masyarakat dalam mendukung 

pembangunan citra dan kepercayaan publik pada lembaga pendidikan di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh melalui sintesis terhadap berbagai literatur yang 

membahas manajemen hubungan masyarakat, strategi komunikasi, citra lembaga 

pendidikan, dan kepercayaan publik. Setelah melalui proses identifikasi, seleksi, 

dan analisis, ditemukan empat tema utama yang secara konsisten muncul dalam 

berbagai penelitian, yaitu: (1) peran strategis humas pendidikan, (2) strategi 

komunikasi dalam membangun citra lembaga, (3) program humas dalam 

memperkuat kepercayaan publik, dan (4) tantangan transformasi humas pada era 

digital. Keempat tema tersebut menunjukkan keterkaitan yang kuat antara fungsi 

humas dengan pembentukan reputasi dan legitimasi sosial lembaga pendidikan. 

Temuan 1: Peran Strategis Humas Pendidikan 

Berikut adalah tabel 1. tentang temuan beberapa pera strategis humas pendidikan 

dari database Google Scholar, DOAJ, Garuda, dan Dimensions: 

Tabel 1. Peran Strategis Humas Pendidikan 

Peran Humas Penelitian yang Mendukung Temuan Utama 
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Komunikator (Sinaga dkk., 2024), (Dwiyama dkk., 

2020), (Afandi dkk., 2025; Septiani 

dkk., 2025) 

Menyampaikan 

informasi kepada 

publik 

Mediator (Hakim, 2019), (Andriani & Wahyu 

Febri Anggraini, 2022; Asniar & 

Anggraini, 2023; Ezinwa, 2024)  

Menjembatani 

kepentingan 

sekolah dan 

masyarakat 

Relationship 

Builder 

(Hakim, 2019; Hartati, 2023; Muharam 

dkk., 2026; Nur Azizah dkk., 2024; 

Syaharani dkk., 2025) 

Membangun 

hubungan jangka 

panjang dengan 

stakeholder 
 

Analisis terhadap penelitian dari tabel 1. menunjukkan bahwa humas 

tidak lagi diposisikan sebagai unit publikasi semata, melainkan sebagai fungsi 

strategis yang mendukung keberhasilan lembaga pendidikan. Keempat penelitian 

tersebut secara konsisten menempatkan humas sebagai penghubung antara 

lembaga pendidikan dan stakeholder melalui fungsi komunikasi, mediasi, dan 

pembangunan hubungan. 

Temuan 2: Strategi Komunikasi dalam Membangun Citra Lembaga 

Analisis terhadap temuan 2 pada tabel ke-2 berikut menunjukkan bahwa 

citra lembaga pendidikan dibentuk melalui strategi komunikasi yang melibatkan 

partisipasi stakeholder dan pemanfaatan media digital. Ketiga penelitian tersebut 

menegaskan bahwa komunikasi dua arah menjadi strategi yang paling efektif 

dalam meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap lembaga pendidikan. 

Tabel 2. Strategi Komunikasi dalam Membangun Citra Lembaga 

Strategi 

Komunikasi 

Penelitian yang Mendukung Dampak terhadap Citra 

Komunikasi 

Dua Arah 

(Arrifah Putri Nadila & Ula 

Masrurotuz Zahro, 2025; Fitri dkk., 

2023; Restalia dkk., 2025) 

Meningkatkan 

keterlibatan stakeholder 

Komunikasi 

Partisipatif 

(Ezinwa, 2024; Fitri dkk., 2023; 

Hakim, 2019; Rosmayani dkk., 

2025) 

Memperkuat hubungan 

dengan masyarakat 

Media Sosial (Jannah dkk., 2023; Rosmayani 

dkk., 2025; Sari, 2025) 

Memperluas eksposur 

lembaga 

Website (Indriani & Syamsudin, 2023; Meningkatkan kredibilitas 
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Institusi Jannah dkk., 2023; Rosmayani 

dkk., 2025; Sari, 2025) 

informasi 

Data menunjukkan bahwa komunikasi dua arah dan komunikasi 

partisipatif merupakan strategi yang paling sering dikaitkan dengan pembentukan 

citra positif lembaga pendidikan. Strategi tersebut memungkinkan stakeholder 

terlibat secara aktif dalam proses komunikasi sehingga meningkatkan persepsi 

positif terhadap institusi. 

Temuan 3. Program Humas dan Penguatan Kepercayaan Publik 

Analisis terhadap tabel 3. menunjukkan bahwa kepercayaan publik 

dibangun melalui program-program humas yang berorientasi pada transparansi 

dan keterlibatan stakeholder. Program-program tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai media komunikasi, tetapi juga menjadi sarana akuntabilitas lembaga 

pendidikan kepada masyarakat. 

Tabel 3. Program Humas yang Mendukung Kepercayaan Publik 

Program Humas Penelitian yang Mendukung Kontribusi 

Pertemuan 

Orang Tua 

(Dwiyama dkk., 2020; Fitri dkk., 

2023; Hakim, 2019; Marpaung dkk., 

2023) 

Meningkatkan 

transparansi 

Publikasi 

Prestasi 

(Fitri dkk., 2023; Indriani & 

Syamsudin, 2023) 

Memperkuat reputasi 

lembaga 

Kemitraan 

Masyarakat 

(Ahmad Aril Athok Illah dkk., 2025; 

Indriani & Syamsudin, 2023) 

Meningkatkan 

legitimasi sosial 

Media Informasi 

Digital 

(Fitri dkk., 2023) Mempermudah akses 

informasi 
 

Temuan ini menunjukkan bahwa program yang memberikan ruang 

interaksi dan keterbukaan informasi memiliki kontribusi paling besar terhadap 

pembentukan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan. 

Temuan 4. Tantangan Humas Pendidikan di Era Digital 

Analisis terhadap tabel 4. mengenai humas pendidikan menunjukkan bahwa 

transformasi digital menghadirkan tantangan baru bagi pengelolaan komunikasi 

organisasi. Tantangan tersebut terutama berkaitan dengan pengelolaan informasi, 

reputasi, dan kompetensi digital sumber daya manusia. 
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Tabel 4. Tantangan Dominan Humas Pendidikan 

Tantangan Temuan dalam Literatur Dampak 

Disinformasi Informasi negatif mudah menyebar 

melalui media digital (Aminudin, 2022; 

Muhammad Dhafin Atha Azka dkk., 

2025) 

Menurunkan citra 

lembaga 

Krisis Reputasi Isu internal cepat menjadi konsumsi 

publik (Kurniawan & Saragih, 2024; 

Putri dkk., 2025b) 

Menurunkan 

kepercayaan publik 

Kompetisi 

Antar Lembaga 

Persaingan semakin terbuka di ruang 

digital (Jabbar dkk., 2025; Rosmayani 

dkk., 2025) 

Menuntut 

diferensiasi citra 

Kompetensi 

Digital SDM 

Keterampilan digital humas belum 

merata (Ayyasy & Maelani, 2024; 

Rosmayani dkk., 2025; Tisnawati & 

Sukari, 2024) 

Menghambat 

efektivitas 

komunikasi 

 

Data menunjukkan bahwa disinformasi dan krisis reputasi merupakan 

tantangan yang paling banyak dibahas dalam literatur. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pengelolaan komunikasi digital menjadi kebutuhan 

strategis bagi humas pendidikan dalam mempertahankan citra dan kepercayaan 

publik. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa humas telah berkembang menjadi 

fungsi strategis dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Temuan mengenai 

dominannya peran humas sebagai relationship builder menunjukkan bahwa 

fungsi humas tidak lagi terbatas pada aktivitas penyebaran informasi, tetapi 

berperan dalam membangun hubungan jangka panjang dengan berbagai 

stakeholder pendidikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hakim (2019), 

Hartati (2023), dan Muharam dkk. (2026) yang menegaskan bahwa keberhasilan 

lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas hubungan yang dibangun 

dengan masyarakat. Dalam perspektif Excellence Theory of Public Relations, 

kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas organisasi tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan menyampaikan informasi, tetapi juga oleh 

kemampuan menciptakan komunikasi dua arah yang menghasilkan saling 

pengertian dan dukungan publik. Dominannya fungsi relationship builder dalam 

sintesis literatur mengindikasikan adanya pergeseran paradigma humas 
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pendidikan dari orientasi administratif menuju orientasi strategis yang 

menempatkan hubungan stakeholder sebagai modal sosial organisasi. Temuan ini 

memperkuat argumentasi Freeman melalui Stakeholder Theory bahwa 

keberlanjutan organisasi sangat bergantung pada kemampuannya mengelola 

hubungan dengan berbagai kelompok kepentingan. 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa komunikasi dua arah, 

komunikasi partisipatif, media sosial, dan website institusi merupakan strategi 

komunikasi yang paling banyak digunakan dalam membangun citra lembaga 

pendidikan. Hasil ini mengonfirmasi penelitian Fitri dkk. (2023), Jannah dkk. 

(2023), Rosmayani dkk. (2025), dan Sari (2025) yang menemukan bahwa 

keterlibatan stakeholder dalam proses komunikasi berkontribusi terhadap 

pembentukan persepsi positif masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Dalam 

perspektif Excellence Theory, komunikasi dua arah memungkinkan terjadinya 

pertukaran informasi yang lebih terbuka sehingga kebutuhan organisasi dan 

harapan stakeholder dapat diakomodasi secara seimbang. Sementara itu, 

berdasarkan Organizational Image Theory, citra lembaga terbentuk melalui 

akumulasi pengalaman, informasi, dan interaksi yang diterima publik secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, keberhasilan humas dalam membangun citra 

lembaga tidak hanya ditentukan oleh intensitas publikasi, tetapi juga oleh kualitas 

interaksi yang dibangun melalui berbagai saluran komunikasi. Temuan ini 

memperluas penelitian terdahulu yang umumnya memandang citra sebagai hasil 

komunikasi organisasi, dengan menunjukkan bahwa citra lembaga pada era 

digital semakin dipengaruhi oleh keterlibatan stakeholder dalam ruang 

komunikasi digital.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepercayaan publik dibangun 

melalui program-program humas yang berorientasi pada transparansi, partisipasi, 

dan keterbukaan informasi. Program seperti pertemuan orang tua, publikasi 

prestasi, kemitraan masyarakat, dan pemanfaatan media digital menjadi sarana 

penting dalam membangun akuntabilitas lembaga pendidikan kepada publik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Illah dkk. (2025), Aliatus Zaman dkk. 

(2025), dan Rosmayani dkk. (2025) yang menegaskan bahwa kepercayaan 

masyarakat berkembang ketika lembaga pendidikan mampu menunjukkan 

keterbukaan dan konsistensi dalam menjalankan program-programnya. Dalam 

perspektif Commitment-Trust Theory, kepercayaan publik merupakan hasil dari 

integritas, kompetensi, dan komitmen organisasi dalam memenuhi harapan 

stakeholder. Dengan demikian, program humas tidak hanya berfungsi sebagai 

media komunikasi, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam membangun 
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legitimasi sosial lembaga pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa citra 

positif dan kepercayaan publik merupakan dua konstruksi yang saling berkaitan, 

di mana citra yang baik menjadi fondasi bagi terbentuknya kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pendidikan. 

Selain mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung pembentukan citra 

dan kepercayaan publik, penelitian ini juga menemukan bahwa transformasi 

digital menghadirkan tantangan baru bagi praktik humas pendidikan. 

Disinformasi, krisis reputasi, kompetisi antar lembaga, dan keterbatasan 

kompetensi digital sumber daya manusia menjadi isu yang paling banyak dibahas 

dalam literatur. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aminudin (2022), Putri 

dkk. (2025), serta Tisnawati dan Sukari (2024) yang menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi informasi telah meningkatkan kompleksitas 

pengelolaan komunikasi organisasi. Dalam lingkungan digital, informasi dapat 

menyebar dengan sangat cepat sehingga lembaga pendidikan dituntut untuk 

memiliki kemampuan mengelola komunikasi krisis, menjaga kredibilitas 

informasi, dan merespons berbagai isu secara tepat. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa keberhasilan humas pada era digital tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan membangun komunikasi yang efektif, tetapi juga oleh kemampuan 

mengelola risiko reputasi yang muncul melalui media digital. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi 

humas, strategi komunikasi, citra lembaga, dan kepercayaan publik merupakan 

suatu rangkaian proses yang saling berkaitan. Humas berperan sebagai pengelola 

hubungan dengan stakeholder melalui berbagai strategi komunikasi yang 

terencana. Strategi tersebut berkontribusi terhadap pembentukan citra positif 

lembaga yang selanjutnya berkembang menjadi kepercayaan publik melalui 

transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas organisasi. Temuan ini memperkuat 

sekaligus memperluas hasil penelitian terdahulu yang cenderung mengkaji fungsi 

humas, citra lembaga, atau kepercayaan publik secara terpisah. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada sintesis konseptual yang mengintegrasikan Excellence 

Theory of Public Relations, Stakeholder Theory, Organizational Image Theory, 

dan Commitment-Trust Theory dalam menjelaskan mekanisme bagaimana humas 

membangun citra dan kepercayaan publik pada lembaga pendidikan di era 

digital. Sintesis tersebut menunjukkan bahwa citra lembaga berperan sebagai 

jembatan yang menghubungkan aktivitas komunikasi humas dengan 

terbentuknya kepercayaan publik, sementara kepercayaan publik menjadi modal 

sosial yang menentukan legitimasi, keberlanjutan, dan daya saing lembaga 

pendidikan. 
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KESIMPULAN  

Manajemen hubungan masyarakat memiliki peran strategis dalam membangun 

citra lembaga dan kepercayaan publik pada lembaga pendidikan di era digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa humas tidak lagi berfungsi sebagai penyampai 

informasi semata, tetapi sebagai relationship builder yang mengelola hubungan 

dengan stakeholder melalui komunikasi dua arah, pemanfaatan media digital, serta 

program yang berbasis transparansi dan partisipasi. Strategi tersebut berkontribusi 

terhadap pembentukan citra positif yang selanjutnya berkembang menjadi 

kepercayaan publik sebagai modal sosial penting bagi keberlanjutan dan daya saing 

lembaga pendidikan. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan humas pada era 

digital ditentukan oleh kemampuannya mengintegrasikan pengelolaan komunikasi, 

reputasi, dan hubungan stakeholder secara berkelanjutan. Secara konseptual, 

penelitian ini menghasilkan sintesis yang menunjukkan bahwa fungsi humas dan 

strategi komunikasi membentuk citra lembaga, yang kemudian menjadi dasar 

terbentuknya kepercayaan publik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 

model konseptual tersebut secara empiris pada berbagai konteks lembaga pendidikan. 
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